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Abstrak: Hasil observasi yang dilakukan pada 

siswa Siswa kelas IX-B SMP Negeri 1 

Tulungagung diketahui hanya 23,3% siswa yang 

melampai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan 

oleh sekolah (70). Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh materi mata pelajaran penjaskes 

khususnya materi bulutangkis yang belum 

dipahami oleh siswa baik secara teori dan juga 

praktik dilapangan. Dalam hal ini guru dituntut 

untuk lebih kreatif dalam mengembangkan model 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

prestasi belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang bisa dijadikan solusi diantaranya yakni 

penerapan direct instructions. Penelitian dilakukan dengan PTK yang melibatkan 2 siklus. Hasil 

pennelitian menunjukkan jika penerapan metode pembelajaran  direct instructions dapat meningkatkan 

prestasi hasil belajar siswa dari siklus I 69,2% menjadi 88,5% pada siklus II. Penerapan metode 

pembelajaran direct instructions dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

penjaskes dengan tema materi bulu tangkis pada siswa kelas IX-B Semester 2 SMP Negeri 1 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 

PENDAHULUAN 
Bulutangkis menjadi salah satu olahraga yang dapat dimainkan cukup mudah 

oleh semua orang. Disamping itu, bulutangkis saat ini juga cukup popular dikalangan 
masyarakat Indonesia. Hal ini juga iringi dengan prestasi olahraga bulutangkis hingga 
mencapai tingkat dunia. Disisi lain pemain bulutangkis selalu dituntut untuk optimal 
dalam berprestasi (Maulina, 2018). Salah satu faktor yang cukup mendukung untuk 
meningkatnya kualitas dari pemain yakni banyaknya latihan yang berkualitas. Latihan 
yang dimaksud dapat diliat dari fisik, teknik, taktik atau mental pemain. Dalam kegiatan 
latihan ini diperlukan pembinaan yang berkesinambungan (Gustaman, 2019). 
Khususnya dalam bidang pendidikan, bulutangkis yang menjadi salah satu materi dari 
mata pelajaran penajskes mengharuskan siswa untuk senantiasa latihan agar bisa 
mendapatkan hasil yang optimal ditinjau dari aspek nilai prestasi belajar siswa. 
Sedangkan disekolah jam mata pelajaran ini hanya 2x40 menit untuk bergerak 
sehingga diperlukan stategi dengan waktu yang terbatas namun dapat memberikan 
hasil yang optimal. Mata pelajaran penjaskes ini mengajarkan pengalaman tidak hanya 
teori akan tetapi juga praktek secara langsung dilapangan (Anam, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada kelas IX-B semester 2 
SMP Negeri 1 Tulungagung tahun pelajaran 2018/2019 diketahui jika nilai ketuntasan 
siswa masih rendah dalam mata pelajaran penjaskes dengan tema materi bulutangkis.  
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya yakni siswa yang belum antusias 
dalam materi ini, siswa yang belum memahami materi dan praktek yang dijelaskan 
oleh guru serta sarpras yang masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Dalam pengkajian 
diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang 
ditawarkan yakni dengan mengembangkan metode pembelajaran yang awalnya 
konvensional menjadi metode direct instructions. Banyak hasil penelitian dalam bidang 
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pendidikan olahraga yang sudah menerapkan metode direct instructions ini dan 
menghasilkan hasil yang cukup efektif dan juga efesien. Seperti halnya pada penelitian 
(Santra, 2021) bahwa penerapan metode direct instructions dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar pada materi sprint siswa. Begitu pula pada penerapannya pada siswa 
tunagrahita bahwa metode direct instructions dapat meningkatkan pengetahuan dan 
juga keterampilan siswa tunagrahita (Sari, 2021). 

Meninjau banyaknya keberhasilan penerapan metode direct instructions maka 
perlu dicoba untuk mengatasi permasalahan pada pada kelas IX-B Semester 2 SMP 
Negeri 1 Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019 di mata pelajaran penjaskes 
dengan tema materi bulutangkis. Beberapa peneliti mengungkap jika direct instructions  
ini merupaka metode yang lebih menekankan kepada pusat pembelajaran pada guru 
dan siswa mengikuti instrruksi yang telah diberikan oleh guru. Metode ini sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyampaikan teori dan juga praktek. 
Selain itu, metode ini akan berhasil jika ada kepercayaan siswa kepada guru 
(Rustiawan, Risma, & Nursasih, 2020). Dengan penerapan metode direct instructions  
pada mata pelajaran penjaskes dengan materi bulutangkis diharapkan dapat 
meningkatkan hasil prestasi belajar siswa kelas IX-B Semester 2 SMP Negeri 1 
Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 
METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada siswa kelas IX-B SMP N 1 Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2018/2019 mata pelajaran penjaskes dengan tema materi 
bulutangkis. Penelitian ini melibatkan 30 siswa. Penelitian penerapan metode 
pembelajaran direct instructions ini dilakukan dengan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang menggunakan 2 siklus dalam aplikasinya. Adapun siklus yang direncanakan 
tercantum dalam Gambar 1. Langkah penelitian tercantum dalam Gambar 2. 
Sedangkan instrument penelitian yang digunakan tercantum dalam Gambar 3.   

 

 
Gambar 1. Rencana PTK 
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Gambar 2. Langkah Penelitian 

 

  
Gambar 3. Rancangan Instrumen Penelitian 

 
Data yang sudah didapatkan dihitung dengan rumus yakni nilai rata – rata post 

test menggunakan rumus  

 

 
Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan rumus 
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Sedangkan untuk ketuntasan belajar klasikal 

 
Kategori prestasi belajar siswa 
 

Tabel 1. Kategori prestasi belajar siswa 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilaksanakan tindakan diketahui jika hanya 23,3% (Gambar 1) siswa 

yang mampu melampaui KKM. Sedangkan yang lainnya yaitu 76,7% pada rentang nilai 
41 – 69. Adapun nilai rata – rata post test yakni sebesar 70,3. Hal ini setelah 
diobservasi diketahui penyebabnya yaitu bahwa siswa masih mengalami banyak 
kesulitan dalam mempraktekkan materi bulutangkis. Alasan tersebut juga didukung 
dengan minat siswa yang masih kurang. Salah satu upaya untuk mengaktifkan siswa 
yaitu dengan penerapan metode direct instructions dengan melibatkan guru sebagai 
pusat pembelajaran. Guru memberikan contoh dan siswa selanjutnya menirukan 
gerakan guru. Penerapan metode ini selanjutnya dibuat 2 siklus dalam aplikasinya. 

 
Gambar 4. Sebaran Nilai Sebelum Tindakan 

 
Pada siklus I dibuat perencanaan pembelajaran denga menerapkan metode 

pembelajaran direct instructions dengan tema materi bulutangkis. Guru mendekati 
siswa secara bergantian untuk memberikan penguatan. Dari pelaksanaan siklus I 
diketahui keaktifan siswa tercantum dalam Gambar 5. sedangkan hasil prestasi belajar 
siswa tercantum pada Gambar 6.  
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Gambar 5. Hasil Observasi Siklus I 

 
Gambar 6. Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus I 

 
Gambar 5. dan juga Gambar 6. menunjukkan keaktifan siswa dan juga hasil 

belajar siswa yang sudah meningkat meskipun belum optimal dan belum memenuhi 
standar KKM. Dengan rata – rata nilai post test yakni 74. Adapun beberapa hal yang 
menyebabkan diantaranya yaitu siswa yang masih kebingungan, siswa yang belum 
menguasai teknik yang diajarkan, dan siswa yang masih belum aktif dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Karena masih belum optimalnya pelaksanaan 
siklus I maka dilanjutkan dengan siklus II untuk memperbaiki hasil dari siklus I (Arifa, 
2021).  
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Gambar 7. Hasil Observasi Siklus II 

 

 
Gambar 8. Hasil Prestasi Belajar Siswa Siklus II 

 
Gambar 7. menunjukkan jika aktifitas siswa terbesar terletak pada pelaksanaan 

kegiatan dan mengutarakan pendapat dan masing – masing mendapatkan prosentase 
90% hasil observasi ini sudah mengalami peningkatan dari siklus I dengan nilai rata – 
rata post test yakni 81,6. Hal ini menunjukkan jika metode direct instructions cukup 
efektif dan lebih diminati oleh siswa. Disamping itu, data ini juga didukung dengan hasil 
prestasi belajar siswa pada siklus II (Gambar 8.) yang menunjukkan jika mengalami 
peningkatan sebesar 83,3%. Informasi yang lebih banyak diterima oleh siswa 
menyebabkan pengetahuan siswa meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Lestariningsih & Nohantiya, 2019) jika informasi yang diterima lebih banyak maka 
tingkat pengetahuan mitra akan semakin meningkat. Selain itu, pengetahuan yang 
diiringi dengan praktek yang baik akan meningkatkan keterampilan mitra dalam 
melakukan segala sesuatu (Lestariningsih, Aziz, & Khopsoh, 2019). Hal ini juga 
ditambahkan jika dalam metode pembelajaran direct instructions akan ada contoh yang 
diberikan. Peningkatan pegetahuan secara prosedural dalam melakukan sesuatu 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Supargo, 2021). Penggunnaan metode direct 
instructions memang cukup efektif untuk diterapkan dan dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar siswa (Susiaty, 2017).  
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KESIMPULAN 
Penerapan metode pembelajaran direct instructions dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar penjaskes yang memuat bulu tangkis pada siswa kelas IX-B Semester 
2 SMP Negeri 1 Tulungagung Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar siswa dari hasil sebelum tindakan 23,3%, siklus I 46,7% dan siklus II 
menjadi 83,3%.  
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